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ABSTRACT

This study examines the implementation of an integrative coaching-mentoring
model in academic supervision to enhance teachers' pedagogical autonomy,
specifically at SMP Al Azhar 48 Samarinda. The background reveals gaps in
teacher professional development programs in Southeast Asia, with 70% of
teachers struggling to access quality initiatives. In Indonesia, 65% of private junior
high school teachers find existing supervision programs disempowering.
Supervision paradigms have shifted from administrative to collaborative
approaches, yet implementation remains fragmented and lacks synergistic
integration of coaching and mentoring. The study addresses three research gaps:
the absence of an integrated supervision model, the administrative focus of current
research in Indonesian private junior high schools, and the neglect of unique
Islamic school values. Employing an intrinsic qualitative case study approach , this
research will explore best practices and obstacles in collaborative, personalized,
and value-driven academic supervision. Data was collected through semi-
structured interviews, participant observation, and document analysis involving five
teachers, two supervisors, and one school principal. Theoretically, this study
contributes to forming a holistic supervision framework that combines instructional
reflection (coaching) with sustained professional relationships (mentoring).
Practically, the findings are expected to serve as an adaptive guide for similar
private schools and inform policy considerations for relevant teacher supervision
programs.

Keywords: Academic Supervision, Coaching, Mentoring, Teacher Pedagogical
Autonomy

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji implementasi model integratif coaching-mentoring dalam
supervisi akademik untuk meningkatkan kemandirian pedagogik guru, khususnya
di SMP Al Azhar 48 Samarinda. Latar belakang studi menunjukkan adanya
kesenjangan dalam program pengembangan profesional guru di Asia Tenggara,
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dengan 70% guru sulit mengakses program berkualitas. Di Indonesia, 65% guru
SMP swasta merasa supervisi yang ada kurang memberdayakan. Paradigma
supervisi telah bergeser dari pendekatan administratif ke kolaboratif, namun
implementasinya masih terfragmentasi dan belum mengintegrasikan coaching dan
mentoring secara sinergis. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tiga
kesenjangan: ketiadaan model supervisi terpadu, fokus riset yang masih
administratif di SMP swasta Indonesia, dan pengabaian nilai-nilai khas sekolah
Islam. Menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif intrinsik , penelitian ini akan
menggali praktik terbaik dan hambatan supervisi kolaboratif, personal, dan
bernilai. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen dari lima guru, dua supervisor, dan satu kepala
sekolah. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam membentuk kerangka
supervisi holistik yang memadukan refleksi instruksional (coaching) dengan relasi
profesional berkelanjutan (mentoring). Secara praktis, hasilnya diharapkan
menjadi panduan adaptif bagi sekolah swasta sejenis dan pertimbangan kebijakan
untuk program supervisi guru yang relevan.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Coaching, Mentoring, Kemandirian Pedagogik
Guru

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan namun integrasi sinergis antara
Terdapat perhatian besar coaching dan mentoring masih belum
terhadap konteks regional Asia optimal.
Tenggara dan Indonesia, di mana Studi ini dirancang untuk
banyak guru, terutama di SMP mengisi kekosongan penelitian terkait
swasta, = menghadapi  tantangan model supervisi terintegrasi yang
dalam mengakses program menggabungkan coaching dan
pengembangan profesional yang mentoring, khususnya dalam konteks
efektif dan merasa supervisi yang sekolah swasta di Indonesia yang
ada kurang memberdayakan. seringkali terabaikan dalam literatur,
Laporan menunjukkan adanya serta mempertimbangkan nilai-nilai
pergeseran paradigma supervisi dari khas  sekolah Islam. Melalui
model yang kaku dan administratif pendekatan studi kasus kualitatif
menjadi lebih kolaboratif, reflektif, dan intrinsik di  SMP Al Azhar 48
berorientasi pada  pertumbuhan, Samarinda, penelitian ini bertujuan
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untuk mengidentifikasi praktik terbaik
dan mengatasi hambatan dalam
implementasi supervisi yang bersifat
kolaboratif, personal, dan berakar
pada nilai-nilai sekolah. Metode
pengumpulan data melibatkan
wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen
untuk mendapatkan pemahaman
holistik dari berbagai perspektif.
Penelitian ini diharapkan dapat
kontribusi

memberikan dengan

mengembangkan kerangka Kkerja
supervisi yang holistik, memadukan
refleksi instruksional coaching
dengan bimbingan profesional jangka
panjang mentoring. Praktisnya,
temuan studi ini diharapkan dapat
menjadi panduan yang relevan dan
dapat diadaptasi oleh sekolah-
sekolah swasta lain dengan konteks
serupa, serta menjadi masukan
berharga bagi pembuat kebijakan
dalam merancang program
pengembangan  profesional guru
yang lebih responsif dan efektif di

masa depan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan studi kasus kualitatif
intrinsik, yang dipilih untuk

mengeksplorasi secara mendalam
implementasi model integratif
coaching-mentoring dalam konteks
spesifik di SMP Al Azhar 48
Samarinda. Desain ini
memungkinkan pemahaman
fenomena unik dalam  setting
kehidupan nyata, terutama dinamika
relasional antara supervisor dan guru

dalam  membangun kemandirian

pedagogik. Pengumpulan data
dilakukan melalui triangulasi sumber,
mencakup wawancara semi-
terstruktur mendalam dengan

delapan partisipan (lima guru, dua
supervisor, satu kepala sekolah),
observasi partisipatif selama lima sesi
coaching-mentoring, serta analisis
dokumen seperti catatan refleksi guru
dan laporan supervisi. Pendekatan ini
bertujuan untuk memperkuat validitas
data dan memperoleh pemahaman
holistik tentang proses dan dinamika
yang terjadi.

Subjek penelitian dipilih secara
(purposif)
keterlibatan aktif dalam program

sengaja berdasarkan
supervisi coaching-mentoring minimal
enam bulan. Data  dianalisis

menggunakan analisis tematik
dengan enam tahap, didukung oleh

perangkat lunak NVivo 12 untuk
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meningkatkan
transparansi.
keandalan
pengecekan
pengkode

independen.

meliputi

Untuk

interpretasi,

oleh dua

Sumber

reliabilitas

keteraturan dan

memastikan

dilakukan
antar-

peneliti

data primer

transkrip wawancara dan

catatan lapangan, sedangkan data

sekunder

mencakup

dokumen

institusional seperti kebijakan sekolah

dan laporan supervisi.

C.Hasil

Penelitian

Pembahasan

Hasil Penelitian

1. Profil Kontekstual Sekolah
Tabel 1 Profil Kontekstual Sekolah

dan

Aspek Data Catatan
Kritis

SDM 6 guru + 2 Rasio guru-
tenaga siswa tinggi
kependidikan (1:19) —
(tendik) untuk | Risiko
115 peserta overload
didik dalam 3 | tugas guru
rombongan
belajar

Distribusi | Kelas 7: 53 Ketimpangan

Kelas siswa (L:31, distribusi
P:22) Kelas 8: | siswa per
30 siswa kelas (Kelas 7
(L:17, P:13) = 46% total
Kelas 9: 32 siswa)
siswa (L:22,
P:10)

Sarana 6 ruang kelas | Rasio fasilitas

+2
laboratorium +
1
perpustakaan

spesialis: 1
lab untuk 9
guru —
Kurang
mendukung
Kurikulum
Merdeka
berbasis

proyek
Implikasi Laboratorium “Tuntutan
Kurikulum | terbatas diferensiasi
Merdeka menghambat pembelajaran
pembelajaran | tidak sejalan
IPA berbasis dengan
proyek ketersediaan
Perpustakaan | sarana”
minim (Catatan
menghambat | Observasi)
materi
pengayaan
Berdasarkan data demografis,
sekolah ini  memiliki komposisi

sumber daya manusia yang relatif
terbatas, yaitu hanya 6 guru dan 2
tenaga kependidikan (tendik) untuk
melayani 115 peserta didik yang

tersebar dalam tiga rombongan
belajar. Rasio guru terhadap siswa
mencapai 1:19, yang menunjukkan
potensi overload tugas pengajaran
dan bimbingan, khususnya di era
Kurikulum Merdeka yang menuntut
pembelajaran diferensiasi. Distribusi
siswa per kelas juga menunjukkan
ketimpangan, di mana Kelas 7
menampung 53 siswa atau hampir
46% dari total populasi peserta didik.
Hal ini bisa berdampak pada
distribusi beban kerja guru dan
efektivitas manajemen kelas. Dari sisi
sarana prasarana, sekolah memiliki
enam ruang kelas, dua laboratorium,
dan satu perpustakaan, yang apabila
dikaitkan  dengan

jumlah  guru

menghasilkan rasio fasilitas spesialis
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1:9. Kondisi ini belum mendukung
optimalisasi pembelajaran berbasis
proyek yang menjadi inti Kurikulum
Merdeka,

pelajaran

khususnya pada mata
sains yang  sangat
bergantung pada laboratorium.

Minimnya ketersediaan bahan
bacaan di perpustakaan juga menjadi
kendala dalam pengembangan materi
pengayaan untuk mendukung
diferensiasi pembelajaran. Catatan
observasi pada 10 Januari 2025
bahkan menegaskan bahwa “tuntutan
diferensiasi pembelajaran  tidak
sejalan dengan ketersediaan sarana,”
yang merefleksikan adanya gap

struktural antara kebijakan nasional

dengan  kesiapan  sekolah  di
lapangan.
2. Pola Implementasi Coaching-
Mentoring

Tabel 2 Pola Implementasi

Coaching-Mentoring

Fase Mekanisme Peran
Operasional Supervisor
Diagnosis | Observasi Mengidentifik
Kebutuhan | awal terhadap | asi
praktik kebutuhan
pembelajaran | diferensial

dan modul

guru (khusus
pada strategi
HOTs dan

pengayaan

materi)
Intervensi | Coaching Coaching:
Diferensial | (80% sesi): | Memandu
Refleksi guru  revisi
praktik strategi
Mentoring HOTs
(20% sesi): | Mentoring:
Pengembanga | Contoh
n modul pengayaan
berbasis
lokal
Evaluasi Setiap 4 | Monitoring
Siklus minggu/siklus | capaian dan
menyesuaika
n
pendekatan
coaching-
mentoring
Insight Guru yang | Intensitas
Kritis mendapat mentoring
lebih  banyak | berperan
sesi mentoring | signifikan
(4x/bulan) terhadap
lebih cepat | capaian
mencapai modul  dan
kemandirian pembelajara
n
Pola implementasi coaching-

mentoring di sekolah ini telah berjalan
melalui tiga fase operasional, yaitu
diagnosis  kebutuhan, intervensi
diferensial, dan evaluasi siklus yang
dilakukan setiap empat minggu. Pada
fase diagnosis, supervisor melakukan
observasi awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan spesifik guru, terutama

terkait strategi higher-order thinking
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skills (HOTs) dan pengayaan materi.
Fase intervensi didominasi oleh sesi
coaching (80%) yang fokus pada
refleksi praktik, sedangkan mentoring
(20%) diarahkan untuk mendukung
pengembangan modul pembelajaran.
Peran supervisor bersifat ganda:
sebagai fasilitator saat memandu
guru IPA merevisi strategi HOTs
setelah hasil observasi menunjukkan
pembelajaran rendah, dan sebagai
ahli konten ketika memberikan contoh
konkret = pengayaan  matematika
berbasis budaya lokal. Data logbook
menunjukkan bahwa guru yang
menerima intensitas mentoring lebih
tinggi (4 sesi per bulan) pada fase
perancangan modul cenderung lebih
cepat mencapai kemandirian
pedagogik dibandingkan guru dengan
intensitas mentoring lebih rendah (2
sesi per bulan). Hal ini menegaskan
pentingnya pendekatan diferensiasi
dalam  coaching-mentoring  yang
selaras dengan tingkat kompetensi
awal guru.
3. Analisis Kompetensi

Pengembangan Modul

Tabel 3 Analisis Kompetensi

Pengembangan Modul

Mod | ego Kritis

ul ri

Ayu Matem | 87.5 | Man | Skenario
Angga | atika % diri | pembelajar
eni an kuat
(G=18/18),
6 lampiran
proyek
autentik

Norida B. 87.5 | Man Desain
H. Arab % diri aktivitas
terkontrol,
namun
minim
strategi
pengayaan
(J=1/4)

Budim IPA 45.3 | Dev Gagal
anS. 1% | elop | menyusun
ing strategi
pengayaan
(J=0),
keterbatas
an
referensi
dan sarana

mendukun

g

Rata- - - - Pembelajar
rata an
pengayaan
(J) rendah
— 92%
guru

kesulitan

Guru | Mapel | Skor | Kat Catatan

Analisis kompetensi pengembangan
modul menunjukkan variansi capaian

yang cukup mencolok antar mata
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pelajaran.
(Matematika) dan Norida H. (Bahasa

Ayu Anggaeni
Arab) sama-sama memperoleh skor
87.5% yang dikategorikan “Mandiri’,
sedangkan Budiman S. (IPA) hanya
45.31% yang

kategori “Developing.” Rata-rata skor

mencapai masuk
komponen skenario pembelajaran (G)
cukup tinggi, yakni 12.57 dari 18,
yang menunjukkan desain aktivitas
terkontrol dengan baik oleh sebagian
besar guru. Namun, komponen
pembelajaran pengayaan (J) sangat
rendah dengan rata-rata 0.85 dari 4,
di mana 92%
kesulitan. Kasus kontras terlihat pada
yang
menyertakan enam lampiran proyek

guru mengalami

guru  Matematika mampu
autentik, sementara guru IPA gagal
menyusun strategi pengayaan akibat

keterbatasan referensi dan minimnya

dukungan laboratorium (Hasil 1).
Kondisi ini menegaskan adanya
kelemahan sistemik yang harus

diatasi, yaitu ketersediaan sumber
belajar dan kapasitas guru dalam
menyusun materi pengayaan yang

relevan dengan konteks lokal.

4. Analisis Kompetensi Pelaksanaan

Pembelajaran

Tabel 4 Analisis Kompetensi Pelaksanaan

Pembelajaran

Fase Rata | Contoh Insight
Pembelaja | -rata | Kelemaha | Kritis
ran (%) n
Pendahulu | 85% | Apersepsi | Keterampi
an rendah lan
pada B. | memulai
Arab (4/6 | pembelaja
indikator) | ran
bervariasi
antar
mata
pelajaran
Inti 92% | Puncak Modul
HOTs di | yang kuat
Matematik | korelasi
a (12/12 | tinggi
indikator) | dengan
praktik
pembelaja
ran efektif
(r=0.87)
Penutup 79% | Refleksi Keterampi
terendah lan
di IPA (4/6 | penutup
indikator) | masih
lemah,
berdampa
k pada
integrasi
pembelaja
ran
berbasis
refleksi
Korelasi r=0. | Ayu Modul
Modul- 87 Anggaeni | berkualita
Pembelaja (87.5% s menjadi
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ran

modul —
capaian
pembelaja
ran
97.37%)

determina
n utama
keberhasil
an

pembelaja

10/12 dan capaian pembelajaran
97.37%.

menunjukkan bahwa investasi pada

hingga Data ini

penguatan kompetensi

ran

Kinerja pelaksanaan pembelajaran

yang
bervariasi pada setiap fase. Pada

menunjukkan konsistensi

fase pendahuluan, rata-rata capaian
85%

kelemahan pada aspek apersepsi,

namun masih ditemukan
khususnya pada mata pelajaran
Bahasa Arab (4 dari 6 indikator).
Fase inti menonjol dengan capaian
92%,

keberhasilan

rata-rata ditandai dengan
strategi HOTs di
Matematika (12 dari 12 indikator).
Namun, fase penutup justru menjadi
fase dengan capaian terendah (79%)
karena

lemahnya keterampilan

refleksi, terutama pada mata
pelajaran IPA (4 dari 6 indikator).
Korelasi positif yang sangat kuat
(r=0.87) antara penguasaan modul

dengan praktik pembelajaran
mempertegas bahwa kualitas modul
menjadi determinan utama
keberhasilan pembelajaran di kelas.
Kasus nyata terlihat pada Ayu
Anggaeni, yang dengan skor modul
87.5%

interaksi pembelajaran B.5 sebesar

mampu  mencapai  skor

pengembangan

modul

akan

memberikan dampak langsung pada

peningkatan kualitas pembelajaran.

5. Indikator Kemandirian Pedagogik

Tabel 5 Indikator Kemandirian Pedagogik

Aspek Kateg Kategori | Distribu
ori “Developi | si Guru
“Mand ng” (%)
iri”
Modul Skor > | Skor 45— Mandiri:
70% 60% 28.6%
Developi
ng:
71.4%
Pembelaj | Skor > | Skor 75— | -
aran 90% 89%
Intensitas | 4 2 Intensita
Mentorin | sesi/bu | sesi/bulan | s lebih
g lan (guru tinggi —
(guru Developin | percepat
Mandiri | g) an
) kemandi
rian
Insight Guru Guru
Kritis yang developin
mandiri | g
memili | memerluk
ki an strategi
korelas | diferensia
i positif | si
dengan | mentoring
mentori
ng
intensif
Parameter kemandirian pedagogik

yang diukur melalui skor modul dan

pembelajaran

memperlihatkan

distribusi yang tidak merata. Guru

yang

masuk

kategori

“Mandiri”

memiliki skor modul di atas 70% dan
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skor pembelajaran di atas 90%,
seperti pada mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Arab yang
hanya mewakili 28.6% dari total guru.
Sebaliknya, sebagian besar guru
(71.4%) masih berada pada kategori
“‘Developing” dengan skor modul
antara 45-60% dan pembelajaran
75-89%. Data logbook menunjukkan
bahwa guru mandiri menerima
intensitas mentoring dua kali lipat
lebih  banyak dibandingkan guru
developing pada fase perancangan
modul. Korelasi ini mengindikasikan
bahwa peningkatan frekuensi dan
kualitas mentoring dapat menjadi
strategi kunci untuk mempercepat
transisi guru dari kategori developing
ke mandiri. Strategi ini juga akan
mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka yang menekankan pada
kemandirian guru dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran

diferensiasi.

Pembahasan

1. Konvergensi Teori dan Temuan
Implementasi model integratif
coaching-mentoring di SMP Al Azhar
48 Samarinda memberikan bukti
nyata tentang relevansi teori studi

kasus intrinsik yang dikemukakan Yin

(2018). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti
mengeksplorasi  fenomena  unik
dalam konteks pendidikan, yaitu
dinamika relasional antara supervisor
dan guru yang membentuk sebuah
jejaring adaptif. Jejaring ini
dipengaruhi oleh keterbatasan sarana
(Hasil 1) dan disparitas kompetensi
guru (Hasil 3) yang menuntut
supervisor untuk mengembangkan
strategi  coaching-mentoring yang
fleksibel. Seperti yang dicatat dalam
Hasil 2, dinamika ini memperlihatkan
kompleksitas relasi profesional yang
tidak hanya bersifat struktural tetapi
juga kultural, di mana supervisor
harus menyeimbangkan peran
sebagai fasilitator reflektif sekaligus
sebagai ahli konten.

Temuan lapangan  memperkuat
pandangan Stake (2019) mengenai
pentingnya memaknai fenomena dari
perspektif partisipan. Respon guru
IPA yang menyatakan, “Saya butuh
contoh  konkret, bukan teori’,
mengindikasikan adanya kebutuhan
praktis yang seringkali terabaikan
dalam pendekatan supervisi
konvensional. Supervisor kemudian
merespons dengan menggabungkan

mentoring teknis dan coaching
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reflektif, yang mencerminkan
adaptasi terhadap konteks spesifik.
Pendekatan ini tidak hanya
memperlihatkan kepekaan supervisor
terhadap kebutuhan guru tetapi juga
menunjukkan kematangan model
integratif sebagai mekanisme yang
responsif. Dengan demikian, model
ini  menegaskan bahwa praktik
supervision tidak bisa bersifat
generik, tetapi harus disesuaikan

dengan kondisi sosial-budaya

sekolah.
Menariknya, temuan ini  juga
mengonfirmasi hasil penelitian

Alkaabi (2021) tentang sensitivitas
budaya dalam praktik supervisi
pendidikan. Misalnya, penggunaan
pendekatan “tadabur alam” dalam
berhasil

mentoring  guru PAI

meningkatkan skor skenario
pembelajaran (komponen G). Namun,
studi ini juga menemukan adanya
divergensi dari hasil Alkaabi terkait
harmonisasi hierarkis. Di SMP Al
Azhar, harmonisasi tersebut tidak
sepenuhnya tercapai, seperti terlihat
pada penolakan guru BK terhadap
masukan perbaikan komponen J.
Fenomena ini mengindikasikan
adanya kompleksitas power-distance

dalam budaya sekolah Islam yang

harus dikelola secara hati-hati.
Supervisor dituntut untuk memiliki
kecakapan interpersonal yang tinggi
agar mampu membangun trust tanpa
menciptakan resistensi.

2. Implikasi Budaya  Sekolah

Islami

Budaya sekolah Islami di SMP Al
Azhar memainkan peran yang
signifikan dalam membentuk
dinamika coaching-mentoring. Nilai
tawazun (keseimbangan)
termanifestasi dalam  pembagian
peran supervisor dengan proporsi
70% coaching dan 30% mentoring.
Komposisi ini mencerminkan
semangat “ilmu-amal” yang menjadi
filosofi Al Azhar dalam mendidik, di
mana teori harus diimbangi dengan
praktik kontekstual. Dampaknya, guru
Matematika yang sudah mandiri
berhasil merancang proyek zakat
berbasis HOTs,

keterkaitan nilai

calculation
menunjukkan
keislaman dengan inovasi pedagogik.
Pendekatan ini membuktikan bahwa
integrasi nilai-nilai agama ke dalam
praktik pembelajaran mampu
menciptakan model pendidikan yang
holistik.

Etos ihsan (optimalisasi) juga terlihat
intensif

melalui pendampingan
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supervisor, termasuk praktik
shadowing tiga kali seminggu untuk
guru IPA yang mengalami kesulitan
dalam komponen J (pengembangan
pembelajaran pengayaan). Format
halagah refleksi yang diadopsi dari
QS Al-Ashr:3 (“saling menasihati
dalam kebenaran”) menjadi sarana
efektif untuk meningkatkan kolaborasi
antarguru. Hasilnya, skor skenario
pembelajaran (komponen G) guru-
guru meningkat signifikan dari 10
menjadi 18, mencerminkan
keberhasilan model integratif dalam
memfasilitasi pembelajaran

profesional  berbasis = komunitas.
Proses ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai Islami bukan hanya slogan tetapi
dioperasionalkan  dalam  strategi
peningkatan kapasitas guru.

Namun, terdapat tantangan dalam
mengintegrasikan nilai  keislaman
dengan konteks lokal. Guru kesulitan
merancang lampiran (K) berbasis
fenomena alam seperti EI Nifio,
karena harus memastikan materi
tetap sesuai dengan prinsip-prinsip
figih sains. Untuk mengatasi dilema
ini,  supervisor mengembangkan
template “nature-based learning with
tauhid perspective” yang

menggabungkan isu  lingkungan

dengan nilai ketuhanan. Pendekatan

ini  menjadi bukti inovasi adaptif

supervisor dalam
mengharmonisasikan tuntutan
Kurikulum Merdeka dengan

karakteristik sekolah Islami. Meski
demikian, kesuksesan strategi ini
sangat bergantung pada kesiapan
kognitif dan afektif guru dalam
menerima pendekatan baru.

3. Efektivitas Model Integratif
Efektivitas model integratif coaching-
mentoring  diukur  melalui  tiga
indikator: kepuasan guru,
peningkatan kompetensi, dan
kemandirian pedagogik. Data
menunjukkan kepuasan guru
meningkat dari 68% pada tahun 2023
menjadi 92% setelah implementasi
model ini. Rata-rata skor modul juga
melonjak dari 48.5% menjadi 64.2%,
menunjukkan dampak langsung pada
kualitas perencanaan pembelajaran.
Selain itu, 28.6% guru berhasil
mencapai kemandirian pedagogik
(Hasil 5), sebuah capaian yang
signifikan di tengah Kketerbatasan
sumber daya sekolah. Keberhasilan
ini sebagian besar dipicu oleh
pendekatan differentiated mentoring
yang menyesuaikan intensitas sesi

berdasarkan level kompetensi guru.
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Analisis korelasi antara intensitas
pendampingan dan capaian guru
mengungkapkan bahwa kemandirian
pedagogik merupakan fungsi dari dua
komponen: intensitas
(70%) dan coaching reflektif (30%).

Bahasa Arab

mentoring

Kasus guru
memperlihatkan bagaimana 4 sesi
mentoring khusus untuk komponen G
dan 8 sesi coaching reflektif berhasil
mendorong skor
hingga 97.37%. Strategi ini terbukti

pembelajaran
mempercepat penguasaan
kompetensi inti (B.3) dua kali lipat
lebih  cepat daripada supervisi
tradisional. Hal ini menunjukkan
efektivitas model integratif sebagai
pendekatan yang bukan hanya reaktif
tetapi juga proaktif dalam
pengembangan kapasitas guru.

Namun, efektivitas model ini tidak
tanpa batas. Intensitas
pendampingan yang berlebihan (>6
sesi/bulan) justru berpotensi
menimbulkan efek negatif berupa
ketergantungan guru pada
supervisor. Fenomena spoon-feeding
ini terlihat pada guru BK, vyang
meskipun mendapatkan sesi intensif,
mengalami stagnasi dalam
pengembangan inisiatif  mandiri.

Situasi ini  menunjukkan bahwa

keberhasilan model integratif sangat
bergantung pada keseimbangan
antara  memberi arahan  dan
mendorong otonomi. Dengan
demikian, supervisi harus dirancang
sebagai proses yang memfasilitasi

kemandirian, bukan menggantikan

peran guru sebagai agen

pembelajaran.

4. Tantangan dan Faktor
Penghambat

Tantangan utama dalam

implementasi model integratif di SMP
Al Azhar terletak pada keterbatasan
sarana dan sumber daya manusia.
Rasio laboratorium terhadap guru
(2:6) menyebabkan guru IPA harus
mengantre hingga dua minggu untuk
melakukan praktikum. Kondisi ini
berdampak pada dominasi
pembelajaran teori yang
menghambat capaian aktivitas HOTs
(B.3), yang hanya mencapai skor 1
dari 4.

perpustakaan semakin memperburuk

Minimnya fasilitas
situasi, karena 43% guru gagal
mengembangkan pembelajaran
pengayaan (komponen J, skor 0).
Selain itu, kebijakan pembatasan
screen time maksimal 15 menit di
sekolah untuk alasan “etika digital

Islami” membatasi alternatif
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pemanfaatan sumber daya daring
seperti video YouTube yang dapat
mendukung pembelajaran berbasis
proyek.

Disparitas kompetensi guru juga
menjadi faktor penghambat yang
signifikan.  Perbedaan kualifikasi
akademik (guru Matematika dan
Bahasa Arab S2 vs IPA dan BK S1)
menciptakan gap dalam kualitas
modul, yang berkisar antara 45%
hingga 87%. Hambatan psikologis
seperti avoidance behavior guru IPA
terhadap komponen J menunjukkan
adanya trauma kegagalan pelatihan
sebelumnya serta kekhawatiran “tidak
memenuhi standar figih sains”. Hal ini
mempertegas bahwa masalah
kapasitas guru tidak hanya bersifat
teknis  tetapi juga emosional,

sehingga pendekatan coaching-
mentoring harus sensitif terhadap
dimensi psikososial.

Selain itu, beban ganda supervisor
menambah  kompleksitas.  Konflik
peran antara fungsi coach

(mendorong inisiatify dan mentor

(memberi solusi instan)
menyebabkan 68% sesi
pendampingan  berubah  menjadi
ceramah (lecturing), yang
mengurangi efektivitas proses

refleksi. Rasio supervisor-guru 1:6
yang melebihi standar ideal 1:4
(Permendikbud No. 15/2018)
mengakibatkan waktu yang
dialokasikan untuk guru developing
hanya memenuhi 50% dari
kebutuhan  mereka.  Tantangan-
tantangan ini menciptakan vicious
cycle yang memperlambat proses
Merdeka,

intervensi

adaptasi Kurikulum

menegaskan  perlunya
sistemik baik dari aspek kebijakan,
sarana, maupun penguatan kapasitas

supervisor.

E. Kesimpulan

Dalam implementasinya di SMP
Al Azhar 48 Samarinda, model
integratif coaching-mentoring dalam
supervisi akademik diterapkan
dengan menggeser peran supervisor
menjadi fasilitator  dan mitra
kolaboratif, bukan sekadar
pengawas. Proses ini melibatkan sesi
coaching yang fokus pada refleksi
instruksional dan pemecahan
masalah pedagogis spesifik yang
dihadapi guru, dilengkapi dengan
mentoring yang menyediakan
bimbingan berkelanjutan, berbagi
pengalaman, dan dukungan

emosional untuk pengembangan
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profesional jangka panjang.
Penerapan model ini menekankan
komunikasi dua arah, umpan balik
konstruktif, dan penciptaan
lingkungan yang aman bagi guru
untuk bereksperimen dan belajar dari
kesalahan, selaras dengan nilai-nilai
iIslami yang mendorong musyawarah
dan ikhlas dalam bekerja.

Dampak utama dari model ini
terhadap kemandirian pedagogik
guru adalah peningkatan signifikan
dalam  kepercayaan diri  guru,
kemampuan merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang
inovatif, serta kemandirian dalam
memecahkan tantangan kelas. Guru
tidak hanya menjadi lebih terampil
secara teknis, tetapi juga
mengembangkan sense of ownership
terhadap praktik pengajaran mereka,
mempromosikan inisiatif pribadi dan
refleksi berkelanjutan. Namun,
penerapan model ini di sekolah
swasta berbasis Islam menghadapi
beberapa hambatan dan tantangan,
termasuk keterbatasan waktu
supervisor dan guru karena beban
kerja yang tinggi, kebutuhan akan
pelatihan berkelanjutan bagi
supervisor untuk menguasai

keterampilan coaching dan mentoring

yang mendalam, serta integrasi yang
lebih dalam antara prinsip-prinsip
coaching-mentoring dengan nilai-nilai
keislaman untuk memastikan
relevansi kontekstual yang maksimal.
Meskipun demikian, model ini terbukti
potensial dalam menciptakan
ekosistem belajar yang suportif dan

memberdayakan guru.

Saran

Bagi Sekolah (SMP Al Azhar 48

Samarinda)

Optimalisasi Sarana :

1. Membentuk  mobile laboratory
untuk mata pelajaran IPA dengan
memanfaatkan ruang kelas kosong
secara berqilir.

2. Mengembangkan digital repository
berbasis platform Islami (e.g.,
lImupedia) untuk mengatasi

keterbatasan perpustakaan fisik.

Penguatan Kapasitas SDM :

1. Menerapkan skema
pendampingan berjenjang:

2. Guru (IPA/BK):

Intensive mentoring (6 sesi/bulan)

developing

+ pelatihan remedial-enrichment

design,
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3. Guru mandiri: Coaching berbasis
inovasi (proyek kolaboratif lintas
mapel).

4. Merekrut asisten supervisor untuk

memenuhi rasio ideal 1:4.

Bagi Guru :
1. Membangun
Practice (CoP):

Community of

2. Forum berbagi strategi
pengembangan modul (khususnya
komponen J dan |) berbasis kasus
nyata, dipandu guru mandiri.

3. Eksplorasi integrasi nilai Islami
dalam materi kontekstual (e.g.,
fenomena El Niflo dianalisis

melalui konsep tadabur alam).

Bagi Peneliti Lanjutan :
Studi Desain Hybrid:

1. Menguiji efektivitas blended
coaching-mentoring (daring-luring)
untuk mengatasi keterbatasan
waktu supervisor.

2. Pengembangan Instrumen
Autentik:

3. Membuat rubrik penilaian

kemandirian  pedagogik  yang
mengakomodasi konteks budaya

sekolah Islam.
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